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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan diantaranya : 

1. Hasil analisis menunjukkan panjang backwater yang terjadi adalah sepanjang 

2,8805 km. Panjang backwater dipengaruhi oleh waktu konsentrasi pada 

hidrograf banjir. 

2. Luas genangan yang terjadi akibat adanya backwater adalah sebesar 

98.559,53 m
2
. Backwater yang terjadi sebagian besar menggenangi 

pemukiman padat penduduk di bantaran sungai dan persawahan. 

3. Kedalaman backwater hampir sama pada tiap river sta. Kedalaman 

backwater ke arah hulu semakin kecil. Kedalaman backwater dipengaruhi 

oleh besarnya debit yang terjadi di aliran sungai. Kedalaman backwater yang 

paling dalam terjadi di river sta. 1-48  dengan kedalaman mencapai 0,65 m. 

 

5.2  Implikasi dan Rekomendasi 

1. Perlu adanya peninggian elevasi tanggul serta pelebaran sungai, agar dampak 

dari backwater dapat tertampung di dalam saluran dan tidak menyebabkan 

banjir. Dengan dilakukannya pelebaran sungai maka akan dilakukan juga 

penataan pemukiman padat di bantaran sungai karena memang seharusnya 

bantaran sungai tidak diperbolehkan untuk digunakan sebagai tempat 

pemukiman. 

2. Perlu dilakukan upaya penanganan yang serius terhadap masalah sampah 

yang ada di sungai Cikapundung oleh pemerintah. Sampah akan menjadi 

hambatan bagi aliran sungai Cikapundung dan akan menyebabkan elevasi 

muka air banjir semakin tinggi. 

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis air balik (backwater) 

dengan dilakukan pemodelan di laboratorium serta mempertimbangkan 

berbagai periode kala ulang debit banjir rencana. 


